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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe self efficacy yang paling banyak 

pada tingkat kemampuan rendah, sedang dan tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan 

masalah matematika dan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam memecahkan masalah matematika pada materi PLSV dan PTLSV berdasarkan tiga 

dimensi self efficacy. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan mengunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 9 orang siswa dari kelas VIIC SMP di 

Parongpong. Pengumpulan data berupa tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan dimensi self efficacy yang paling banyak untuk setiap kemampuan matematis 

adalah magnitude. Pada tingkat kemampuan matematis tinggi, sebagian besar dari setiap 

dimensi self efficacy siswa mampu melakukan tiap langkah pemecahan masalah Polya 

dengan baik. Pada tingkat kemampuan matematis sedang, setiap dimensi self efficacy siswa 

sebagian dapat memahami soal dengan baik dan lengkap. Pada tahap merancang solusi 

sebagian siswa belum dapat membuat perencanaan pemecahan masalah secara lengkap dan 

sebagian tidak membuat perencanaan. Pada tahap menerapkan rencana pada setiap dimensi 

self efficacy sebagian siswa dapat mengerjakan sesuai rencana tetapi belum lengkap dan 

terlihat dari hasil yang didapat kurang teliti. Pada tahap terakhir langkah Polya sebagian siswa 

tidak memeriksa kembali dan sebagian lagi melakukan pemeriksaan kembali. Pada tingkat 

kemampuan matematis rendah, siswa dari setiap dimensi self efficacy belum mampu 

merancang solusi dan melaksanakaan pemecahaan masalah dengan baik dan lengkap sesuai 

rencana, Pada tahap memeriksa kembali siswa (dimensi self efficacy generality) memeriksa 

kembali pekerjaannya dan siswa (dimensi self efficacy, magnitude, dan strength) tidak 

memeriksa kembali pekerjaannya.   

Kata Kunci: Dimensi self efficacy; Kemampuan pemecahan masalah matematis; Polya 

 

Abstract: This study aims to determine the type of self-efficacy is the most at the level of low, 

medium and high ability to solve math problems and to describe the problem-solving ability 

of students in solving math problems in the material PLSV and PTLSV based on three 

dimensions of self-efficacy. This type of research is descriptive research using a qualitative 

approach. The subjects of this study were 9 students from grade VIIC Junior High School in 

Parongpong. Data collection in the form of written tests and interviews. The results showed 

that the most self-efficacy dimension for each mathematical ability is magnitude. At a high 

level of mathematical ability, most of the dimensions of self-efficacy students are able to 

perform each step of solving the Polya problem well. At the level of moderate mathematical 

ability, each dimension of self-efficacy students can partially understand the problem well 

and completely. At the stage of designing solutions some students have not been able to make 

a complete problem-solving plan and some do not make plans. At the stage of implementing 

the plan on each dimension of self-efficacy some students can work according to plan but not 

yet complete and visible from the results obtained less thorough. At the last stage of the Polya 

step, some students did not recheck and some did recheck. At the level of low mathematical 

ability, students from each dimension of self efficacy have not been able to desig n solutions 

and implement problem solving properly and completely according to plan, at the stage of 
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re-examining students (dimension of self efficacy generality) re-examining their work and 

students (dimension of self efficacy magnitude and strength) do not re-examine their work. 

Keywords: Self efficacy dimension; Mathematical problem solving ability; Polya.  

Kutipan: Belinda, Helena., & Susilowaty, Nora. (2023). Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Berdasarkan Self Efficacy. JP2M (Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Matematika), Vol.9 No.1, (125-135). https://doi.org/10.29100/jp2m.v9i1.4018 

 

Pendahuluan 

Matematika melmelgang pelranan yang sangat krusial di dunia pelndidikan, karelna matelmatika 

digunakan dalam kelgiataan kelhidupan selhari - hari. Hal ini dapat telrjadi karelna matelmatika adalah ilmu 

pola abstrak, yang melmpunyai sifat selbagai alat pelmecahan masalah, melnjadi dasar pelnellitian ilmiah 

dan telknologi, selrta bisa melnyampaikan pelluang untuk melmodellkan situasi dunia konkrelt (Agustina, 

Rahayuningsih, and Ngatiman 2018). Salah satu tujuan pelmbellajaran matelmatika belrdasarkan 

Pelrmelndikbud No. 58 Tahun 2014 yang melnjellaskan bahwa siswa diharapkan melmpunyai kelmampuan 

(1) melngeltahui konselp yang digunakan untuk melyellelsaikan masalah matelmatika; (2) melmelcahkan 

pelrsoalan; (3) melnggunakan pelnalaran matelmatis; (4) melnyampaikan masalah delngan telrstruktur; selrta 

(5) melmelgang pelrilaku yang mellibatkan unsur -unsur matelmatika (Sari, Noelr, and Caswita 2019). Olelh 

karelna itu, pelmelcahan masalah melnjadi salah satu kelmampuan yang diwajib dimiliki siswa. 

Kelnyataannya, kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa masih telrgolong relndah. Hal 

ini telntu saja dilihat dari belbelrapa pelnellitian selbellumnya. Belrdasarkan hasil pelnellitian Stelviel (2022) 

melnunjukkan kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa yang tinggi selbelsar 35%. Sellain itu, 

Fitriyana (2022) melnelmukan bahwa kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa masih relndah 

yaitu selbelsar 25% pada tahap pelmodellan matelmatika, sebesar 18,75% pada tahap melrelncanakan 

masalah, sebesar 12,5% pada tahap keltelrampilan dan sebesar 6,25% pada tahap pelnyimpulan. Telrakhir, 

melnurut Nuryana dan Rosyana (2019) ada selbelsar 26,92% siswa mellakukan kelsalahan pelmahaman, 

tahap mellakukan kelsalahan transformasi selbelsar 42,31%, tahap mellakukan kelsalahan keltelrampilan 

selbelsar 53,85%  dan tahap telrakhir yang mellakukan kelsalahan dalam pelnyimpulan selbelsar 80,77.  

Belrkaitan delngan pelntingnya kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa, pada 

pelnellitian ini pelnelliti akan melnggunakan langkah-langkah pelmelcahan masalah yang dikelmukakan olelh 

Polya. Langkah-langkah pelmelcahan masalah Polya melliputi: (1) melmahami masalah, (2) melrancang 

solusi, (3) melnelrapkan relncana pelmelcahan masalah, (4) melrelvisi (Susilowaty 2023). Kelmampuan 

pelmelcahan masalah matelmatis siswa yang belrbelda dapat belrpelngaruh telrhadap kelpelrcayaan diri siswa 

yang belrbelda pula. Selbagaimana dikelmukakan olelh (Selpthiani 2022), telrdapat korellasi antara 

pelmelcahan masalah delngan sellf elfficacy atau kelpelrcayaan diri siswa yang belrfungsi selbagai alat 

pelnilaian kelmampuan siswa pada saat melnuntaskan soal-soal pelmelcahan masalah. 

Delngan delmikian, sellf elfficacy melrupakan aspelk kognitif untuk melnuntaskan soal-soal dan 

melmelcahkan masalah yang melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kelmampuan pelmelcahaan masalah 

siswa (Ananda elt al. 2022). Karelna seltiap  individu melmiliki belrmacam – macam  sellf elfficacy yang 

belrbelda selhingga sellf elfficacy dapat dibeldakan melnjadi tiga dimelnsi, yaitu: (1) Dimelnsi Tingkat 

(Magnitudel) Dimelnsi yang mengacu pada tingkat kelsulitan tugas. Pelrselpsi individu bervariasi 

tergantung pada tingkat kelsulitan tugas. Siswa yang melmiliki sellf elfficacy tinggi celndelrung melmilih 

melngelrjakan tugas – tugas yang sifatnya sulit dibandingkan delngan sifatnya mudah. Siswa akan 

mellakukan aktivitas yang mereka yakin dapat mereka selesaikan, terutama kelgiatan yang dipelrkirakan 

diluar batas kelmampuan yang dimiliki. Selmakin tinggi tingkat kelsulitan tugas maka selmakin tinggi pula 

tuntutan sellf elfficacy siswa telrselbut  (2) Dimelnsi Kelkuatan (Strelnght). Dimelnsi ini belrkaitan elrat delngan 

kelkuatan akan kelyakinan yang dimiliki olelh individu. Hal ini termasuk ketekunan dalam belajar, 
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ketekunan dalam melnyellelsaikan tugas-tugas, dan konsistelnsi dalam melncapai tujuan. Individu yang 

melmiliki kelyakinan yang kuat terhadap dirinya pasti akan belrusaha untuk melncapai tujuan yang ingin 

dicapai. Namun bagi individu yang tidak melmiliki kelyakinan yang kuat, maka individu telrselbut akan 

mudah melnyelrah untuk belrusaha melncapai tujuan yang tellah diteltapkannya  (3) Dimelnsi Gelnelralisasi 

(gelnelrality). Melnjellaskan telntang kelyakinan individu untuk melnyellelsaikan tugas-tugas telrtelntu delngan 

tuntas dan baik. Hal ini belrkaitan delngan bidang pelncapaian individu selpelrti pelnguasaan tugas, 

pelnguasaan matelri, selrta melngatur waktu. Tidak selmua individu mampu mellakukan tugas dalam 

belbelrapa bidang telrtelntu akan teltapi individu yang melmiliki sellf elfficacy yang tinggi celndelrung 

melnguasai tugas dari belrbagai bidang belrbelda. Selmelntara itu, individu yang melmilki sellf elfficacy 

relndah hanya melnguasai tugas dari bidang–bidang telrtelntu (Disai, Dariyo, and Basaria 2018). 

Belrdasarkan pelmaparan selbellumnya, pelnelliti ingin melnelliti kelmampuan pelmelcahaan matelmatis 

belrdasarkan sellf elfficacy siswa delngan melnggunakan unsur kelbaruan dalam pelnellitian ini yaitu matelri 

yang digunakan pada pelrsamaan dan pelrtidaksamaan linelar satu variabell.  

 

Metode 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel delskriptif. Sampell pelnellitian 

ini telrdiri dari 33 siswa kellas VII SMP di Parongpong. Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah instrumeln pelnggolongan dimelnsi sellf elfficacy, instrumeln tels pelmelcahan masalah matelmatis, 

selrta peldoman wawancara yang telrdiri dari hasil tels kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa. 

Ada 4 pertanyaan, dimana 2 soal dari PLSV dan 2 soal dari PTLSV. Soal yang didelskripsikan adalah 1 

soal PLSV dan 1 soal PTLSV, selrta kelelmpat soal telrselbut tellah mellalui tahap uji relliabilitas delngan 

hasil selbelsar 0,93, seldangkan skor uji validitas 0,86. Subjelk pelnellitian dipilih belrdasarkan hasil tels 

kelmampuan pelmelcahan masalah matelmatis siswa yang tellah dikellompokkan melnurut tingkat 

kelmampuan siswa, yaitu tingkat tinggi, relndah dan seldang dari seltiap dimelnsi sellf elfficacy, selhingga 

jumlah subjelk dalam pelnellitian ini 9 subjelk.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Be lrdasarkan hasil tels sellf e lfficacy yang tellah dilakulkan pada sampell pelne llitian. Dipelrolelh data 

pe lngellompokan sellf elfficacy yang disajikan pada tabell 1. 

 Tabel 1. Data Dimelnsi Sellf Elfficacy 

No.        Kelas                                         Dimensi Self Efficacy                                              Jumlah 

                                                 Magnitulde l             Gelnelrality                          Strelngth  

 1           VIIC                                12                             11                                     10                     33 

           Persentase                         37%                         33%                                  30%                100%  

 

     Belrdasarkan Tabell 1, dapat dilihat dari 33 siswa kellas VIIC di Selkolah Parongpong bahwa 37% dari 

sebagian besar siswa sampell pelnellitian yang paling banyak adalah dimelnsi sellf elfficacy magnituldel. . Dimana 

selbagian siswa dimelnsi magnituldel jika menghadapi masalah, belrdasarkan tingkat kelsullitan tulgas, siswa sellf 

elfficacy tinggi celndelrulng melmilih melngelrjakan tulgas yang sullit dibandingkan tulgas yang muldah dan 

selmakin tinggi tingkat kelsullitan tulgas maka selmakin tinggi pulla tulntultan kelpelrcayaan diri siswa telrselbult. 

     Seltellah itu, pelnelliti ini melnggulnakan peldoman katelgorisasi kelmampulan siswa melnulrult Arikulnto (2012). 

yang didapat dari nilai siswa, delngan melnghitulng standar delviasi dan rata – rata nilai siswa selpelrti yang 

disajikan pada Tabell 2. 
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Tabel 2. Katelgori Tingkat Ke lmampulan Siswa 

                 

       Nilai Kemampuan Siswa                       Kategori                                        Banyak Siswa 

                       𝐱 > 𝟕𝟐, 𝟕                                          Tinggi                                                     5 

                  𝟑𝟓, 𝟒 < 𝐱 ≤ 𝟕𝟐, 𝟕                                 Seldang                                                   21 

                        𝐱 ≤ 𝟑𝟓, 𝟒                                         Relndah                                                         7 

 

Dari Katelgori Tingkat Ke lmampulan Pelmelcahan Masalah Matelmatis (KPMM) yang dipe lrolelh, 

didapati bahwa data pelnge llompokan kelmampulan pe lmelcahan masalah matelmatis siswa yang 

dikellompokkan delngan dime lnsi sellf elfficacy disajikan pada Tabell 3. 

 

Tabel 3.  Data KPMM siswa delngan Sellf Elfficacy siswa 

    No.    Self Efficacy                           Kategori KPMM Siswa                                         Jumlah 

                                              Tinggi                        Seldang                      Relndah  

      1        Magnitulde l                S8              S2, S5,S6, S15, S17,             S16,S28                   12 

                                                                       S21,S27,S30,S32        

      2        Gelnelrality             S4,S9              S3,S7,S10,S13,                    S18,S20                   11 

                                                                      S19,S22,S33            

            3         Strelnght              S25,S12           S11,S23,S24,S26,S31         S1,S29,S14               10                                                                                                 

             Jumlah Siswa                   5                               21                                   7                       33 

 

Be lrdasarkan Tabell 3 melnulnjulkkan bahwa katelgori kelmampulan pelmelcahan masalah siswa pada 

katelgori seldang paling banyak pada dimelnsi sellf elfficacy magnituldel, ulntulk katelgori kelmampulan 

pe lmelcahan masalah siswa yang tinggi paling se ldikit pada dimelnsi sellf elfficacy magnitulde l, dan ulntulk 

katelgori kelmampulan pelmelcahan masalah siswa yang re lndah paling banyak pada dimelnsi sellf elfficacy 

strelngth. 

Sulbjelk dalam pelnellitian ini dipilih dari masing - masing ke llompok katelgori tingkat ke lmampulan 

pe lmelcahan masalah matelmatis siswa dan dari seltiap dimelnsi sellf elfficacy yang disajikan pada Tabell 4. 

 

Tabel 4. Keltelrangan Sulbjelk Pelne llitian 

                   Self Efficacy                                          Kategori KPMM Siswa                                 

                                                          Tinggi                        Seldang                      Relndah  

            Magnituldel                              S8                               S6                          S16              

            Gelnelrality                              S9                               S3                           S20               

            Strelnght                                 S25                             S31                          S29                                                                                                         

Wawancara dilakulkan pada seltiap sulbjelk pelne llitian u lntulk melngeltahuli lelbih jellas kelmampulan 

pe lmelcahan masalah matelmatis siswa dan dipilih belrdasarkan muldah ulntulk di ajak belrkomulnikasi. 

telrmasulk langkah pelmelcahan masalah polya. Belrikult adalah analisis telrhadap hasil wawancara dan 

pe lkelrjaan siswa. 
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Pembahasan 

1. Deskripsi dan Analisis KPMM S25 

 

 

Transkrip 1.1 Keltelrangan Siswa S25 dalam Melmahami Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip 1. Keterangan Siswa S8 dalam Merencanakan Soal Nomor 1 

S25 pada dimelnsi sellf elfficacy strelnght delngan kelmampulan pelmelcahan masalah yang tinggi dapat 

melnyelle lsaikan seltiap langkah Polya dan mampul melnye llelsaikan soal nomor 1. Pada tahap me lmahami 

soal S25 melmbaca soal nomor 1 se lbanyak tiga kali ke lmuldian melmahami soal, S25 dapat me lrancang 

solulsi delngan belnar dan lelngkap. Pada tahap melne lrapkan masalah, S25 dapat melngelrjakan masalah 

selsulai delngan relncana. Pada tahap melmelriksa kelmbali S25 ada pelmelriksaan ullang. Melnge lnai nomor 2, 

S25 hanya melmbaca dula kali barul melmahami soal dan mampul melnye llelsaikan se ltiap langkah dalam 

pe lmelcahan masalah Polya. S25 melngeltahuli bagaimana melrancang solulsi ulntu lk  melnyellelsaikan soal 

nomor 2 dan melnge lrjakan masalah delngan belnar pada tahap mellaksanakan dan me lnghasilkan jawaban 

be lnar, ulntulk melmelriksa kelmbali hasil pelke lrjaan S25 mellakulkan pelmelriksaan ullang selbanyak 2 kali. 

 

2. Deskripsi dan Analisis KPMM S8 

 

      

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 1 

 

Petikan wawancara S25 

P: Apakah yang kamu ketahui saat membaca soal tersebut? 

S: Yang saya ketahui dari pertanyaan nomor 1 bahwa harga 1kg apel sama harganya 2kg mangga. 

Dina hendak membeli 4kg apel dan 2kg mangga dengan harganya Rp.60.000.  

P: Bedasarkan soal nomor 1, apakah yang ditanyakan? 

S: Yang ditanyakan harga seluruhnya 

P: Menurut kamu informasi penting apa yang digunakan untuk mengerjakan soal? 

S: Yang penting seperti tadi bu, harga 1kg apel sama harganya dengan 2kg mangga dan 4kg apel dan 

2 kg mangga harganya Rp.60.000 

P: Apakah ada sesuatu yang tidak kamu pahami saat memahami soal tersebut? 

S: Ada buk, yang saya tidak mengerti mencari harga 1kg apel dan harga2 kg mangga 

P: Berapa kali kamu membaca soal tersebut? 

S: Ada tiga kali bu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 2  

Petikan wawancara 

P: Apakah yang dapat kamu pahami ketika membaca soal tersebut? 

S: Ehmm…. daya tampung mobil yang dapat mengangkut ≤ 400 kg dan berat badan 

pak ferdy 50 kg serta berat setiap kotak 10 kg 

P: Apa yang ditanyakan? 

S: Banyaknya kotak yang dapat diangkut mobil pak ferdy 

P: Menurut kamu informasi penting apa yang digunakan untuk mengerjakan soal? 

S: Daya angkut mobil tidak lebih dari 400 kg 

P: Berapa kali kamu membaca soal tersebut? 

S: Satu kali buk 
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Transkrip 2. Keterangan Siswa S8 dalam Merencanakan Soal Nomor 2 

 

S8 delngan dimelnsi sellf elfficacy magnitulde l yang melmiliki tingkat kelmampulan pelmelcahan masalah 

yang tinggi, dalam melnye llelsaikan soal nomor 1 dan soal nomor 2 mampul mellaksanakan seltiap langkah 

dalam tahapan pelmelcahan masalah Polya delngan baik. Pada tahap melmahami, ulntulk soal nomor 1 dan 

nomor 2, S8 pelrlul melmbaca soal 1 kali ulntulk dapat me lmahami soal. S8 pada tahap me lrancang solulsi 

ulntulk soal nomor 1 dan soal nomor 2 dapat me lndelsain relncana delngan belnar dan lelngkap. Pada tahap 

melnelrapkan relncana, ulntulk soal nomor 1 dan soal nomor 2 S8 dapat melngelrjakan selsulai relncana delngan 

be lnar dan melnghasilkan jawaban belnar. Pada tahap melmelriksa, S8 melmelriksa kelmbali hasil 

pe lkelrjaanya, dan suldah yakin delngan hasil yang ia pelrolelh. 

 

3. Deskripsi dan Analisis KPMM S9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip 3. Keterangan S9 Memeriksa Kembali Soal Nomor 2 

 

S9 delngan dimelnsi sellf elfficacy magnituldel yang melmiliki tingkat kelmampulan pelmelcahan masalah 

yang tinggi, dalam melngelrjakan soal nomor 1 dan nomor 2 dapat me llakulkan selmula langkah pelmelcahan 

masalah Polya. Ulntulk soal nomor 1 pada tahap me lmahami, S9 hanya pelrlul melmbaca soal selbanyak 2 

kali ulntulk melmahami masalah delngan belnar dan lelngkap. Pada tahap melrancang solulsi, S9 mampu l 

melrancang relncana delngan belnar dan lelngkap. Pada tahap melne lrapkan re lncana, S9 dapat 

melngelrjakannya selsulai relncana teltapi dalam hasil pelke lrjaan melnghasilkan jawaban salah. Pada tahap 

telrakhir, S9 melmelriksa kelmbali pelkelrjaannya dan yakin delngan hasil yang didapat. Ulntulk soal nomor 

2, pada tahap melmahami S9 pe lrlul melmbaca soal selbanyak 1 kali. Pada tahap me lrancang solulsi dapat 

melrelncanakan delngan belnar dan lelngkap. Pada tahap melne lrapkan relncana, S9 dapat melngelrjakan 

masalah delngan belnar dan melnghasilkan jawaban belnar. Pada tahap telrakhir, S9 melmelriksa kelmbali 

pe lkelrjaannya delngan cara melnghitulng kelmbali. 

Soal Nomor 2

 
Petikan wawancara 

P: Lalu apakah kamu yakin dapat menghasilkan jawaban benar? 

S: Yakin buk 

P: Jadi kamu melakukan pemeriksaan ulang? 

S: Ada buk, periksa tapi hanya 1 kali 

P: Bagaimana cara kamu memeriksa Kembali? 

S: Dengan cara menghitung kembali 
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4. Deskripsi dan Analisis KPMM S6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip 4. Keltelrangan Siswa S6 dalam Mellaksanakan Soal Nomor 2 

 

S6 delngan dimelnsi sellf elfficacy magnituldel yang melmiliki tingkat kelmampulan pelmelcahan masalah 

yang seldang, mampul me lnye llelsaikan selmula langkah Polya ulntulk soal nomor sedangkan soal nomor 2  

tidak dapat melnye llelsaikan selmula tahap langkah Polya. Pada tahap melmahami, ulntulk soal nomor 1 S6 

pe lrlul melmbaca 2 kali, seldangkan ulntulk soal nomor 2 S6 melmbaca 1 kali. Pada tahap melrancang solulsi, 

ulntulk nomor 1 taul bagaimana melrancang relncana delngan baik seldangkan nomor 2 dapat me lrancang 

teltapi bellulm lelngkap. Ulntulk soal nomor 2, S6 tidak me lngalokasikan waktul yang dibultulhkan ulntulk 

melnyelle lsaikan soal. Pada tahap me lnelrapkan relncana, u lntulk soal nomor 1 dan soal nomor 2 S6 dapat 

melngelrjakan masalah teltapi selsulai delngan relncana selhingga melnghasilkan jawaban belnar ulntulk soal 

nomor 1 dan salah ulntulk soal nomor 2 dan melngalami ke lsullitan dalam pelrpindahan tanda dari rulas kiri 

ke l rulas kanan. Pada tahap melrelvisi, ulntulk soal nomor 1 mellakulkan pelmelriksaan u llang dan soal nomor 

2 S6 tidak mellakulkan pelmelriksaan ullang. 

 

5. Deskripsi dan Analisis KPMM S31 

 

      

 

 

 

 

 Transkrip 5. Keltelrangan Siswa S31 dalam Melrelncanakan Soal Nomor 2 

 

Soal Nomor 2 

 
Petikan wawancara 

P: Apakah kamu menyelesaikan soal nomor 2 sesuai dengan rancangan solusi yang 

kamu tentukan? 

S: Sesuai ibu, tapi rencanya yang saya tentukan menghitung jumlah kotak kemudian 

dijumlahkan 

P: Apakah kamu mengalami kendala Ketika menyelesaikan soal nomor 2? 

S: (Jeda sejenak)… iya bu, saya kendala di bagian merubah tanda saat perpindahan ruas 

kanan dan ruas kiri 

P: Tetapi kamu bisa meyelesaikannya? 

S: Ya buk, saya mencoba menyelesaikannya tapi saya tidak tau apakah jawaban saya 

salah atau benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 2 

Petikan wawancara 

P: rencana apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal nomor 2? 

S: Rencana apa buk, saya tidak ada membuat rencana lansung saya kerjakan isinya 

P: Kenapa? 

S: Karena saya awalnya tidak tau cara mengerjakannya bu, kemudian saya coba bisa 

kerjakan bisa buk 

P: Apakah kamu memperhitungkan waktu yang kamu butuhkan untuk menyelesaikan 

soal nomor 2? 

S: Tidak buk 
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S31 delngan dimelnsi sellf e lfficacy strelngth yang melmiliki kelmampulan pelmelcahan masalah 

seldang, dalam melnge lrjakan soal nomor 1 dapat mellakulkan selmula tahap pelmelcahan masalah Polya. 

Pada tahap melmahami, S31 culkulp melmbaca soal 1 kali. Pada tahap me lrancang solulsi, S31 dapat 

melrancang relncana delngan baik dan belnar. Pada tahap melne lrapkan relncana S31 dapat melngelrjakan 

relncana delngan belrulru lt, namuln kulrang telliti dalam pe lrhitulngan selhingga ada ke lsalahan. Pada tahap 

telrakhir, S31 melmelriksa ke lmbali pelkelrjaannya dan yakin delngan hasil yang ia pe lrolelh, Ulntulk soal 

nomor 2, S31 tidak mellakulkan selmula tahap pelmelcahan masalah Polya. Pada tahap me lmahami, S31 

dapat melngintelrpreltasikan masalah delngan belnar. Pada tahap belrikultnya, S31 tidak melrancang solulsi 

dan langsulng pada tahap me lnelrapkan masalah karelna awalnya S31 tidak taul caranya melnyellelsaikannya 

ke lmuldian dia melncoba- coba dan bisa. Pada tahap melne lrapkan masalah, S31 dapat melnulliskan langkah 

pe lnyellelsaiannya delngan baik dan belnar, namuln tidak yakin. Pada tahap telrakhir, S31 mellakulkan 

pe lmelriksaan. 

 

6. Deskripsi dan Analisis KPMM S3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip 6. Keltelrangan S3 dalam Mellaksanakan Soal Nomor 1 

 

S3 delngan dimelnsi sellf elfficacy gelne lrality yang melmiliki tingkat kelmampulan pelmelcahan masalah 

yang seldang, tidak dapat me lnyellelsaikan selmula langkah pelmelcahan masalah Polya pada soal nomor 1. 

Pada tahap melmahami, ulntulk soal nomor 1 S3 haruls melmbaca soal 2 kali agar dapat melnge lrti delngan 

baik, ulntulk soal nomor 2 S3 pelrlul melmbaca soal 3 kali. Pada tahap me lrancang solulsi, S3 dapat 

melndelsain relncana yang dilakulkan nomor 1 dan 2 teltapi bellulm lelngkap. Ulntulk nomor 1 dan 2 pada 

tahap melne lrapkan masalah, S3 dapat melne lrapkan masalah teltapi bellulm selsulai delngan relncana selhingga 

melnghasilkan jawaban salah u lntulk soal nomor 1 dan jawaban belnar ulntulk soal nomor 2 selrta melngalami 

ke lsullitan pada saat melmbulat modell matelmatikanya. Pada tahap melrelvisi, ulntulk nomor 1 S3 melmelriksa 

Soal Nomor 1 

 
Petikan wawancara 

P: Apa kamu sudah mengerjakan soal nomor 1 sesuai dengan rencana yang sudah kamu 

tentukan? 

S: Iya 

P: Apa ada tahap yang tidak sesuai? 

S: Tidak 

P: Apa kamu mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal nomor 1? 

S: Ada waktu membuat model matematikanya 

P: Apa menurut kamu langkah penyelesaian yang kamu lakukan sudah tepat? 

S: Udah kayaknya 
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pe lkelrjaannya 1 kali, namuln kulrang yakin delngan hasil yang ia dapat, ulntulk nomor 2 S3 tidak mellakulkan 

pe lmelriksaan dari hasil pelke lrjaannya karelna lulpa. 

7. Deskripsi dan Analisis KPMM S3 

 

  

 

 

 

 

 

Transkrip 7. Keltelrangan Siswa S16 dalam Melrelncanakan Soal Nomor 1 

S16 delngan tipel se llf elfficacy magnitulde l yang melmiliki tingkat kelmampulan pe lmelcahan masalah 

relndah, dalam melnge lrjakan soal nomor 1 dan 2 tidak me llaksanakan selmula tahap pelmelcahan masalah 

polya. Pada tahap melmahami, S16 soal nomor 1 dan soal nomor 2 pelrlul melmbaca soal 1 kali. Pada tahap 

melrancang solulsi nomor 1 dan nomor 2 S16 tidak me lmbulat pelrelncanaan karelna sibulk melngelrjakan 

tulgas yang lain dan lansulng pada tahap melnelrapkan relncana. Pada tahap melne lrapkan relncana nomor 1 

dan 2 S16 dapat melngelrjakan teltapi melnghasilkan jawaban salah. Pada tahap me lrelvisi telrakhir, S16 

tidak mellakulkan pelmelriksaan kelmbali pelke lrjaannya, karelna waktul yang tidak culkulp.  

8. Deskripsi dan Analisis KPMM S2 

Transkrip 8: Keltelrangan Siswa S20 dalam Melmelriksa Ke lmbali Soal Nomor 1 

S20 delngan dimelnsi sellf elfficacy gelnelrality yang melmiliki tingkat kelmampulan pelmelcahan 

masalah relndah, dalam me lngelrjakan soal nomor 1 dan 2 tidak dapat me llaksanakan selmula tahap 

pe lmelcahan masalah polya. U lntulk soal nomor 1 dan soal nomor 2 pada tahap me lmahami, S20 tidak 

melngeltahuli selbagian masalah dan dapat melngultarakan masalah yang ditanyakan selrta hanya pelrlul 

melmbaca soal 3 kali. Pada tahap melrancang solulsi, S20 pada nomor 1 dapat melre lncanakan teltapi tidak 

dilaksanakan seldangkan nomor 2 tidak melrelncanakan apa yang akan dilakulkan. Pada tahap melne lrapkan 

masalah, S20 soal nomor 1 dapat me lne lrapkan masalah teltapi tidak selsulai relncana selhingga 

melnghasilkan jawaban salah selrta melngalami kelsu llitan dan soal nomor 2 tidak me llakulkan pelngelrjaan 

Petikan wawancara 

P: Mengapa kamu tidak mendesain rencana yang akan kamu lakukan? 

S: Karena saya tidak mengetahui bu, kalau perencanaan harus ditulis  

P: Kenapa kamu tidak mengetahuinya? 

S: Saat itu saya sibuk melakukan kerjakan tugas lain, jadi saya tidak 

memperhatikan ibu 

P: Tetapi kenapa kamu bisa menyelesaikannya? Tanpa membuat perencanaan 

S: Ya buk, (suara pelan) saya merencanakan tetapi tidak saya tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Nomor 1

 
Petikan wawancara 

P: Lalu apakah kamu yakin dapat menghasilkan jawaban benar? 

S: Yakin 

P: Alasannya? 

S: Pada saat saya hitung hasilnya seperti itu 

P: Apa kamu ada melakukan pemeriksaan kembali? 

S: Iya ibu, saya menghitung kembali tapi hanya sekali 

P: Apakah kamu melakukan perbaikan atas kesalahan yang sempat kamu lakukan? 

S: Tidak buk 
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masalah. Pada tahap melme lriksa ullang pada soal nomor 1 dan nomor 2, S20 me lmelriksa kelmbali 

pe lkelrjaannya 1 kali, dan yakin delngan hasil yang ia dapat. 

 

9. Deskripsi dan Analisis KPMM S29 

 

 

 

 

 

 

 

 

Transkrip 9: Keltelrangan Melmahami S29 Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

Transkrip 9. Keltelrangan Melmahami S29 Soal Nomor 1 

S29 delngan dimelnsi sellf e lfficacy strelnght yang melmiliki tingkat kelmampulan pe lmelcahan 

masalah yang relndah, pada saat melnyellelsaikan soal-soal nomor 1 dan 2 tidak dapat mellaksanakan selsulai 

langkah pada tahapan pelmelcahan masalah Polya. Pada tahap me lmahami soal-soal nomor 1 dan 2, S29 

tidak dapat melmahami maksuld masalah sama selkali selrta melmbaca soal selbanyak 5 kali. Pada tahap 

melrancang solulsi, S29 tidak dapat melrancang apa yang akan dilakulkan soal-soal nomor 1 dan 2. Pada 

tahap melnelrapkan relncana, S29 tidak dapat me lnelrapkan selsulai relncana hanya me lnullis jawaban dari 

soal-soal nomor 1 dan 2 dan tidak me llaksanakan pelnge lrjaan masalah. Pada tahap me lrelvisi, S29 tidak 

melmelrika kelmbali hasil pelke lrjaannya. 

Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dapat disimpullkan bahwa kelmampulan pelmelcahan masalah 

matelmatis belrdasarkan dime lnsi sellf elfficacy yang dilaku lkan pada kellas VII SMP Nelge lri Parongpong 

pada tingkat kelmampulan pe lmelcahaan masalah siswa yang tinggi te lrdapat pada se llf elfficacy gelnelrality 

dan strelnght, ulntulk tingkat kelmampulan pe lmelcahan masalah siswa yang se ldang paling banyak sellf 

e lfficacy magnitulde l, dan ulntulk tingkat kelmampulan pe lmelcahan masalah siswa yang re lndah paling 

banyak pada sellf elfficacy strelngth. 

Pada tingkat kemampuan matematis tinggi, sebagian besar dari setiap dimensi self efficacy siswa 

mampu melakukan tiap langkah pemecahan masalah Polya dengan baik. Pada tingkat kemampuan 

Soal Nomor 1     

 
 

Petikan wawancara 

P : Apakah yang kamu pahami ketika membaca soal tersebut? 

S : Di ketahui ada namanya dina dia ingin membeli 1kg mangga dan 4 kg apel 

P : Kenapa kamu tidak menuliskan keterangan diketahui secara lengkap dan ditanya apa? 

S : Karena saya tidak tau caranya buk 

P : Kenapa kamu berhenti disini? Kenapa kamu tidak melanjutkan pekerjaan kamu? 

S : Karena saya tidak atau cara mengerjakan buk 

P:  Bagian mana yang tidak kamu mengerti? 

S : Cara menyelesaikan soalnya buk 

P : Jadi sebanyak berapa kamu baca soal ? 

S : Sebanyak 5 kali buk. 
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matematis sedang, setiap dimensi self efficacy siswa sebagian dapat memahami soal dengan baik dan 

lengkap. Pada tahap merancang solusi sebagian siswa belum dapat membuat perencanaan pemecahan 

masalah secara lengkap dan sebagian tidak membuat perencanaan. Pada tahap menerapkan rencana pada 

setiap dimensi self efficacy sebagian siswa dapat mengerjakan sesuai rencana tetapi belum lengkap dan 

terlihat dari hasil yang didapat kurang teliti. Pada tahap terakhir langkah Polya sebagian siswa tidak 

memeriksa kembali dan sebagian lagi melakukan pemeriksaan kembali. Pada tingkat kemampuan 

matematis rendah, siswa dari setiap dimensi self efficacy belum mampu merancang solusi dan 

melaksanakaan pemecahaan masalah dengan baik dan lengkap sesuai rencana, Pada tahap memeriksa 

kembali siswa (dimensi self efficacy generality) memeriksa kembali pekerjaannya dan siswa (dimensi 

self efficacy magnitude dan strenght) tidak memeriksa kembali pekerjaannya. 
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